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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdirinya DI/TII di Garut tidak lepas dari peran Kartosuwiryo ketika masih 

aktif berada di PSII dengan mendirikan Institut Suffah sebagai sarana pendidikan 

yang mengedepankan pemahaman Islam didalamnya bersama dengan K.H. Yusuf 

Taudjiri seorang ajengan dari daerah Wanaraja. Pada masa pendudukan Jepang, 

pendidikan di Institut Suffah ditambahkan dengan adanya pelatihan wajib militer 

yang harus diikuti oleh para siswanya. Peserta didik yang berada di Institut Suffah 

banyak yang berdatangan dari berbagai daerah di Priangan Timur yang awalnya ingin 

mempelajari dan mendalami agama Islam. Dari Institut ini lahir anggota-anggota 

Laskar Hizbullah dan Sabilillah sebagai baris pertahanan Islam di Jawa Barat yang 

berada di bawah komando Masyumi. 

Ketika daerah Jawa Barat harus dikosongkan, terdapat perintah untuk segera 

hijrah bagi pasukan militer Indonesia ke Yogyakarta pada tahun 1949, sebagai hasil 

dari perundingan Renville. Hal ini membuat masyarakat Garut kecewa akan sikap 

pemerintah yang meninggalkan masyarakat tanpa perlindungan. Kekecewaan 

terhadap pemerintah menjadi kesempatan untuk Kartosuwiryo dalam mendapatkan 

dukungan dari masyarakat untuk mendirikan dan memproklamirkan kemerdekaan NII 

(DI/TII) sebagai sebuah negara. Berdirinya DI/TII merupakan wadah aspirasi 

masyarakat Garut yang kecewa terhadap pemerintah pusat yang meninggalkan Jawa 

Barat tanpa meninggalkan pasukan keamanan sebagai upaya perlawanan terhadap 

Belanda. 
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Masyarakat Garut yang kecewa dengan sikap pemerintah sependapat dengan 

anggapan Kartosuwiryo bahwa pemerintah Indonesia telah kalah dari pihak Belanda 

setelah hasil dari perjanjian Renville yang lebih merugikan bangsa Indonesia. Adanya 

kesamaan pemahaman dan ikatan keagamaan serta adanya hubungan kekerabatan 

antara anggota DI/TII dengan masyarakat setempat, membuat gerakan ini mudah 

diterima dan berkembang. DI/TII di Garut merupakan suatu hal yang berkaitan erat 

dan tidak lepas dari pedoman hidup masyarakat. Masyarakat Garut menganggap 

bahwa gerakan DI/TII merupakan sebuah karunia yang diberikan Tuhan Yang Maha 

Esa untuk melindungi mereka dari gangguan pihak Belanda. Tokoh-tokoh DI/TII 

Garut berasal dari petinggi-petinggi laskar Hizbullah dan Sabilillah di Priangan 

Timur seperti R. Oni Qital, Zaenal Abidin, Enokh dan terdapat mantan komandan 

PETA Jawa Barat seperti Ateng Djaelani. 

Kartosuwiryo yang menikahi Dewi Siti Kulsum seorang putri bangsawan 

keturunan Sumedang dan anak dari tokoh masyarakat Garut yakni Ardiwisastra pada 

bulan April 1929, menjadi salah satu alasan masyarakat di daerah Garut terutama di 

Malangbong, mempercayai pergerakan S.M. Kartosuwiryo dalam mendirikan DI/TII 

yang telah dicita-citakannya sejak menjabat sebagai pengurus PSII. 

DI/TII di Garut berkembang dengan pesat. Hal ini dikarenakan Garut 

merupakan salah satu wilayah komando pusat DI/TII. sebelum di proklamasikan 

DI/TII, sistem-sistem hukum dan ketatanegaraan DI/TII telah dibentuk jauh-jauh hari. 

Pedoman hukum negara menitikberatkan pada Qanun Azasi. Terdapat tiga lembaga 

konstitusi yang terdiri dari Majelis Syuro, Dewan Syuro dan Dewan Fatwa. 
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Institut Suffah yang telah hancur karena serangan Belanda, tetap aktif dalam 

memberikan pendidikan Islam dan perekrutan anggota sebagai upaya menyebarkan 

dakwah ukhuwah Islamiyah. Kekuatan DI/TII bertambah ketika terdapat mantan 

anggota kesatuan Jepang yang memutuskan bergabung dalam kesatuan militernya. 

Keberadaan DI/TII yang pada mulanya disambut hangat oleh masyarakat Garut, 

perlahan-lahan tidak disukai akibat pergerakan DI/TII yang membabi buta dalam 

melakukan aksi-aksinya. Banyak korban yang berjatuhan dari warga sipil serta 

terdapat penjarahan-penjarahan harta yang dilakukan oleh DI/TII dalam setiap 

aksinya. Puncaknya ketika pasukan DI/TII membumihanguskan pemukiman warga, 

penculikan dan sabotase kereta api yang banyak memakan korban jiwa. 

Melihat pergerakan DI/TII yang meresahkan masyarakat, pemerintah tidak 

tinggal diam begitu saja. Pemerintah dengan segera memerintahkan pasukan TNI 

melalui Divisi Siliwangi untuk segera menumpas pergerakan DI/TII di Garut yang 

acapkali melakukan penjarahan dan perusakan rumah-rumah warga. Pelaksanaan 

operasi penumpasan DI/TII di Garut yang dilakukan oleh Divisi Siliwangi, seringkali 

tidak membuahkan hasil yang positif.. Strategi-strategi untuk menumpas gerakan 

DI/TII masih belum terencana secara matang dan tidak terstruktur, sehingga usaha-

usaha dari pemerintah dan pasukan dari Divisi Siliwangi tidak pernah berhasil 

meredam gerakan ini. Untuk membuat operasi penumpasan berhasil, Divisi Siliwangi 

menerjunkan pasukan Batalyon 306, sebagai upaya pelaksanaan operasi yang lebih 

efisien dan tidak melibatkan banyak pasukan. 
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Sikap TNI dan Divisi Siliwangi yang tidak melibatkan masyarakat dalam 

melaksanakan operasi penumpasan, membuat masyarakat antipati terhadap aktifitas-

aktifitas yang dilakukan TNI. Operasi-operasi penumpasan DI/TII dalam kurun waktu 

1950-1958 di Garut tidak mendapatkan hasil yang baik. Hal ini karena hubungan 

antara TNI dan masyarakat yang tidak terjalin dan strategi dari TNI masih terpusat di 

pos-pos penjagaan serta bersifat atas adanya respon penyerangan yang dilakukan 

DI/TII. 

Adanya perubahan siasat TNI dalam menumpas gerakan DI/TII ini, 

mewajibkan pasukan TNI melalui Batalyon 306 Divisi Siliwangi yang dipimpin oleh 

Dan-Yon Alwin Nurdin harus melakukan pedekatan terhadap masyarakat guna 

membantu dalam melaksanakan operasi penumpasan DI/TII di Garut. Siasat ini 

berdasarkan konsepsi perang wilayah yang menuntut bahwa setiap warga negara 

berhak dan wajib ikut serta dalam bela negara. Perencanaan operasi melalui siasat 

anti-gerilya dengan mendekati dan meminta bantuan masyarakat membuahkan hasil 

yang positif. Adanya kerjasama tersebut membuat lokasi dari DI/TII yang acapkali 

aktif bergerak dalam hutan diketahui oleh pasukan Batalyon 306. Siasat anti-gerilya 

mulai menunjukkan hasil serta mendorong Divisi Siliwangi untuk segera 

mengerahkan ahli strategi untuk mengembangkan penelitian mengenai siasat anti-

gerilya. Pengembangan siasat tersebut menghasilkan suatu rencana operasi yang telah 

disusun dalam P4K yang merujuk pada konsep perang wilayah. 

Pada tahun 1960-1962, pasukan Divisi Siliwangi gencar melakukan operasi 

penumpasan bersama rakyat di daerah lereng-lereng pegunungan Garut. Batalyon 306 
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yang diterjunkan sangat membantu operasi ini, karena memiliki pengalaman dan 

mengetahui medan tempur dari adanya pendirian pos-pos jaga OT-18. Banyak dari 

anggota DI/TII yang menyerah karena operasi yang dilakukan Batalyon 306 Divisi 

Siliwangi yang berpencar bersama rakyat dalam melakukan taktik isolasi total tentang 

pencegatan suplai makanan dari daerah pemukiman menuju daerah pegunungan, 

terbukti ampuh dalam menumpas gerakan DI/TII Garut. Penempatan masyarakat di 

garis depan membuat gerakan DI/TII kebingungan dalam melakukan serangan, selain 

itu adanya operasi Bratayudha sebagai follow-up dari operasi Pagar Betis membuat 

pasukan DI/TII terdesak dalam satu wilayah yang telah terkepung. Operasi ini 

berhasil meredam banyak aktifitas dan membuat anggota DI/TII menyerah, termasuk 

Kartosuwiryo yang tertangkap dalam keadaan sakit bersama anaknya Muhammad 

Darda serta ajudannya Aceng Kurnia. Tertangkapnya Kartosuwiryo sebagai imam 

tertinggi, menandai berakhirnya aktifitas gerakan DI/TII di Garut. 
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LAMPIRAN 1 

Foto Lokasi sabotase Jembatan Rel Kereta Api oleh DI/TII  di Lebakjero, Leles. 

 

 

Sumber: Disjarah TNI AD, Album Pemberontakan DI-TII di Indonesia, Bandung: 

Disjarah TNI AD, 1981. 
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LAMPIRAN 2 

Kondisi mayat Kondektur Kereta Api yang menjadi korban dalam sabotase 

 

 

 

Sumber: Disjarah TNI AD, Album Pemberontakan DI-TII di Indonesia, Bandung: 

Disjarah TNI AD, 1981. 
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LAMPIRAN 3 

Foto kereta yang terguling setelah penyerangan dan sabotase yang dilakukan oleh 

DI/TII di Warungbandrek, Garut pada tanggal 28 Maret 1953. 

 

 

 

Sumber: Disjarah TNI AD, Album Pemberontakan DI-TII di Indonesia, Bandung: 

Disjarah TNI AD, 1981. 

 

 

 

 

 



122 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

Puing-puing rumah akibat pembakaran rumah warga yang dilakukan oleh DI/TII di 

Kampung Cipicung, Cibatu. 

 

 

Sumber: Disjarah TNI AD, Album Pemberontakan DI-TII di Indonesia, Bandung: 

Disjarah TNI AD, 1981. 
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LAMPIRAN 5 

Foto Ateng Djaelani Setiawan, salahsatu Komandan DI/TII yang merupakan mantan 

komandan PETA 

 

 

Sumber: Disjarah TNI AD, Album Pemberontakan DI-TII di Indonesia, Bandung: 

Disjarah TNI AD, 1981. 
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LAMPIRAN 6 

Foto Ibrahim Adjie (Pangdam VI Siliwangi) bersama S.M. Kartosuwiryo setelah 

tertangkap. 

 

 

 

Sumber: Disjarah TNI AD, Penumpasan Pemberontakan DI/TII S. M. Kartosuwiryo 

di Jawa Barat, Bandung: Disjarah TNI AD, 1985. 
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LAMPIRAN 7 

Teks Proklamasi Berdirinya DI/TII atau Negara Islam Indonesia 

 

Sumber : Disjarah TNI AD, Album Peristiwa Pemberontakan DI/TII di Indonesia, 

Bandung: Disjarah TNI AD, 1981. 

 

 

 

 

 



126 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

Laporan dan situasi dari Aktifitas DI/TII di Garut 

 

Sumber: Dokumen Sejarah DI/TII, SP.0049/D/03/01, No.54. 1957 
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LAMPIRAN 9 

Perintah pelaksanaan OT-18 Divisi Siliwangi 

 

 

 

Sumber: Alwin Nurdin, Riset Tentang Batalyon Dalam Operasi Anti-Gerilya Divisi 

Siliwangi/Teritorium-III Jawa Barat, Bandung: Disjarahad, 1999, hlm, 8b. 
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LAMPIRAN 10 

Siasat pelaksanaan taktis operasi penumpasan DI/TII 

 

 

 

 

Sumber: Alwin Nurdin, Riset Tentang Batalyon Dalam Operasi Anti-Gerilya Divisi 

Siliwangi/Teritorium-III Jawa Barat, Bandung: Disjarahad, 1999, hlm,10. 
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LAMPIRAN 11 

Foto wawancara bersama tokoh masyarakat Sri Hardanti di Malangbong, 2017. 

 

 

Sumber: Koleksi Pribadi 
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LAMPIRAN 12 

Foto wawancara bersama tokoh masyarakat Syuhada di Cibatu, Garut, 2017. 

 

Sumber: Koleksi Pribadi 
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LAMPIRAN 13 

Sistem ketentaraan dan organisasi DI/TII dalam APNII 

 

Sumber: Dokumen Sejarah DI/TII, SP.0023/D/03/01, No.63. 1954 
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LAMPIRAN 14 

Foto Menara Masjid Pondok Pesantren Darussalam Pimpinan K.H. Yusuf Taudjiri di 

Wanaraja yang digempur oleh DI/TII tahun 1957 

 

Sumber: van Dijk, Cornelis, “Rebellion Under The Banner of Islam: The Darul Islam 

in Indonesia” a.b, Grafiti Pers, “DI/TII: Sebuah Pemberontakan”, Jakarta: 

Grafiti Pers, 1983, hlm. 94. 
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LAMPIRAN 15 

Daftar Responden 

 

No. Nama Usia Pekerjaan Alamat 

1 Sardjono Kartosuwiryo 65 Tahun 

Wiraswasta 

(anak 

Kartosuwiryo) 

Bojong, 

Malangbong

, Garut 

2. Sarfiman 80 Tahun 

Mantan 

Anggota 

Tentara 

Pelajar 

Godean, 

Sleman 

3. Sri Hardanti 79 Tahun 

Tidak Bekerja 

(Tokoh 

Masyarakat) 

Malangbong

, Garut. 

4 Syuhada 62 Tahun 

Wiraswasta 

(Tokoh 

Masyarakat) 

dan anak 

tokoh DI/TII 

Cibatu, 

Garut. 
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LAMPIRAN 16 

Foto sebagian anggota Batalyon Infanteri 306 Divisi Siliwangi sebanyak 35 orang 

 

Sumber: Alwin Nurdin, Riset Tentang Batalyon Dalam Operasi Anti-Gerilya Divisi 

Siliwangi/Teritorium-III Jawa Barat, Bandung: Disjarahad, 1999, hlm,15. 
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LAMPIRAN 17 

Peta Wilayah Kekuasaan DI/TII pada tahun 1950-1958 

 

Sumber: Disjarah TNI AD, Album Pemberontakan DI-TII di Indonesia, 

Bandung: Disjarah TNI AD, 1981  
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LAMPIRAN 18 

Peta Wilayah Kekuasaan DI/TII pada tahun 1959-1962 

 

Sumber: Disjarah TNI AD, Album Pemberontakan DI-TII di Indonesia, 

Bandung: Disjarah TNI AD, 1981  


